BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam konteks pembicaraan umum, bisnis tidak terlepas dari aktivitas produksi,
pembelian, penjualan, maupun pertukaran barang dan jasa yang melibatkan orang atau
perusahaan. Aktivitas dalam bisnis pada umumnya memiliki tujuan menghasilkan laba
untuk kelangsungan hidup serta mengumpulkan cukup dana bagi pelaksanaan kegiatan
di pelaku bisnis itu sendiri. Masyarakat sering kali menghubungkan bisnis dengan
usaha, perusahaan, atau suatu organisasi yang menghasilkan dan menjual barang dan
jasa. (Purnaya, 2016, hal. 2)

Sedemikian eratnya kaitan bisnis dengan perusahaan sehingga berbicara tentang
bisnis identik dengan berbicara tentang perusahaan. Dengan demikian, untuk
memahami seluk bisnis diperlukan pengetahuan, pemahaman, dan penguasaan ilmu
ekonomi perusahaan serta konsep-konsep pokoknya, agar bisnis dapat dikelola sesuai
dengan sasaran. Meskipun demikian, pengetahuan, pemahaman, dan penguasaan ilmu
ekonomi perusahaan serta konsep-konsep pokok bisnis tersebut tidak menjamin
keberhasilan bisnis yang dijalankan, bila tidak didukung kiat serta intuisi bisnis yang

tepat. (Purnaya, 2016, hal. 3)



Menurut Marzuqi dan Latif (2010:17) dalam ekonomi Islam, orientasi bisnis
dan upaya investasi akhirat (diniatkan sebagai ibadah dan merupakan totalitas
kepatuhan kepada Tuhan), maka bisnis dengan sendirinya harus sejalan dengan kaidah-
kaidah moral yang berlandaskan keimanan kepada akhirat. (Fakhry Zamzam, 2020,
hal. 9)

Prinsip dasar dalam Islam adalah Permissibility of things, di mana sebenarnya
segala sesuatu diperbolehkan kecuali hal-hal yang kemudian dilarang oleh ajaran

Islam. Allah SWT Berfirman dalam QS. An-Nisa’(4):29
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"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang
berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu ™

Teori Leader Member Exchange didapatkan pada konsep pembentukan peran
dan social exchange. Kinerja bawahan merupakan bagian penting dalam proses
tersebut. Pimpinan akan menguji dan mengevaluasi kinerja bawahan. Bila kinerja
karyawan dianggap memuaskan pada tahap tertentu, maka hal tersebut akan

meningkatkan kualitas interaksi atasan-bawahan selanjutnya. (Sudirjo, 2013, hal. 139)



Leader Member Exchange (LMX) merupakan peningkatan hubungan antara
pemimpin dengan karyawan yang mampu meningkatkan kerja di antara keduanya.
Dengan ada nya Leader Member Exchange ini memberi dampak positif untuk membuat
karyawan bekerja keras terhadap pekerjaan dan karyawan merasa lebih nyaman ketika
bekerja dengan pemimpinnya. (Elisa Wijani Setiawan, hal. 36)

Leader Member Exchange dipengaruhi oleh beberapa dimensi yang memiliki
tingkat dominan berbeda-beda tiap individu, yaitu:

1. Afeksi, merupakan rasa kasih sayang dalam bentuk kepedulian yang saling
mempengaruhi antara pemimpin dan karyawan berdasarkan pada daya tarik
individu.

2. Kontribusi, merupakan peran karyawan dalam bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya.

3. Loyalitas, merupakan dukungan yang diberikan antara pemimpin dan
karyawan terhadap tindakan dan sikap satu sama lain dalam bentuk
kesetiaan.

4. Professional Respek, merupakan perspesi terhadap reputasi individu dari
pihak lain yang berada di dalam maupun di luar organisasi karena
kemampuan dan pencapaiannya dalam menguasai pekerjaan. (Elisa Wijani
Setiawan, hal. 36)

Dengan kata lain, perilaku kepemimpinan tersebut ditunjukkan melalui peran

yang dimainkan oleh para pemimpin untuk mencapai kinerja yang efektif dalam



memimpin orang lain sebagai pengikutnya di dalam situasi tertentu, baik kelompok
maupun di dalam suatu organisasi. (Wijono, 2018, hal. 1)

Seorang pemimpin dituntut dapat membawa organisasi berkembang dari waktu
ke waktu. Setiap tahun, target semakin meningkat. Lompatan dapat dimulai dari
merencanakan strategi berbasiskan potensi dan sumber daya yang ada. Lalu
mengerahkan, mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi. Dalam arti luas, itulah
pemimpin strategis, yakni pemimpin yang dapat memberdayakan segala sumber daya
yang ada. Pemimpin seperti ini memulai dari mimpi (visi), mengubah, dan
menggerakkan pengikut mencapai tujuan organisasi. (Wijono, 2018, hal. 1)

Pimpinan organisasi atau perusahaan harus mendorong tumbuhnya rasa saling
menghargai di antara karyawan, termasuk menghargai privasi dan perbedaan orang lain
dalam hal sudut pandang, keyakinan, dan kepribadian. Pimpinan perusahaan tentu
berharap agar hubungan di antara karyawan berjalan dengan rukun. Nyatanya tidak
selalu demikian. Saat berkumpul bersama, rumor, dan gosip dengan cepat menyebar.
Jika dibiarkan tak terkendali, hal ini dapat mengganggu hubungan antar karyawan,
bahkan melemahkan kinerja. Karyawan menjadi tidak nyaman bekerja. Karena itu,
pimpinan perusahaan harus dapat menanamkan saling percaya di antara para karyawan.
(Susanto, 2019, hal. 5)

Kinerja dalam perusahaan merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Pimpinan atau manajer sering tidak
memperhatikan kecuali setelah kondisi yang buruk atau segala sesuatu jadi serba salah.

Terlalu sering pimpinan tidak mengetahui betapa buruknya kinerja telah merosot



sehingga perusahaan menghadapi krisis yang serius. Kesan-kesan buruk perusahaan
yang mendalam berakibat dan mengabaikan tanda-tanda peringatan adanya kinerja
yang merosot. (Dr. Rismawati, 2018, hal. 1)

Dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan suatu kondisi yang harus
diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat
pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu
perusahaan. (Dr. Rismawati, 2018, hal. 2)

Suatu penelitian telah memperlihatkan bahwa suatu lingkungan kerja yang
menyenangkan sangat penting untuk mendorong tingkat kinerja karyawan yang paling
produktif. Dalam interaksi sehari-hari, antara atasan dan bawahan , berbagai asumsi
dan harapan lain muncul. Ketika atasan dan bawahan membentuk serangkaian asumsi
dan harapan mereka sendiri yang sering agak berbeda, perbedaan-perbedaan ini yang
akhirnya berpengaruh pada tingkat kinerja. (Dr. Rismawati, 2018, hal. 4)

Sejak berdiri pada tahun 1995, Telkomsel secara konsisten melayani negeri,
menghadirkan akses telekomunikasi kepada masyarakat Indonesia yang tersebar dari
Sabang sampai Merauke, saat ini Telkomsel adalah operator terbesar di Indonesia
dengan market share sebesar 40% dan memiliki jaringan terluas yang mampu
menjangkau lebih dari 95% populasi Indonesia diseluruh penjuru nusantara untuk
melayani kebutuhan komunikasi. (Rosyidawaty, 2018, hal. 430)

TDC (Telkomsel Distribution Center) adalah perusahaan Distributor produk
Telkomsel. Kantor TDC ini akan memudahkan pelanggan untuk mendapatkan produk

Telkomsel maupun gadget dengan harga yang kompetitif. Sedangkan SMM (Seluler



Media Mandiri) merupakan sebuah perusahaan yang bekerja sama dengan Telkomsel.
(Silampari, 2021, hal. 4)

TDC SMM Telkomsel memiliki cabang diseluruh Indonesia, salah satunya ada
di Kota Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Kantor ini terletak di jalan PLN,
Kandangan Kota, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Kalimantan Selatan 71213.

Kota Kandangan saat ini sudah mulai dipadati dengan penduduk yang berasal
dari daerah mana saja. Bahkan ada yang dari Pulau Jawa, Sumatera, dll pindah ke Kota
Kandangan. Oleh karena itu, semakin banyak penduduk maka semakin banyak juga
peminat untuk menggunakan kartu Telkomsel. Karena saat ini Telkomsel juga banyak
mengeluarkan bonus internet untuk semua pelanggan nya.

Setelah itu peneliti juga bertemu dengan Pak Abdurrahman selaku manager
yang menangani TDC SMM Telkomsel Kota Kandangan. Beliau sudah menjabat
sebagai manager kurang lebih 2 tahun. Peneliti mendapatkan infromasi pekerjaan
karyawan di sana sangat baik. Antara karyawan dan pimpinan tidak ada perbedaan
karena bekerja sama dengan baik. Komunikasi di antara keduanya pun juga cukup baik
karena beliau selalu terbuka apabila ada antar karyawan yang mempunyai masalah
pekerjaan. Beliau juga menilai dan memperhatikan bagaimana sikap maupun perilaku
karyawan dalam bekerja. Jika menurut Beliau pekerjaan seorang karyawan baik dan
cepat dalam bekerja, maka diberikan reward untuk karyawan tersebut. Karyawan di
sana bekerja setiap hari Senin sampai Sabtu, dan untuk hari Minggu libur. (Hari Selasa,

5 Januari 2021, pukul 09.30 WITA)



Setelah peneliti melakukan observasi awal, peneliti bertemu dengan salah satu
karyawan yang bernama Muhammad Fajar telah bekerja di TDC SMM Telkomsel Kota
Kandangan selama kurang lebih 2,5 tahun. Berbagai macam suka dan duka telah dilalui
selama bekerja di sana. Sikap dan perilaku sangat diutamakan seperti rasa peduli,
tanggung jawab yang besar,dukungan antar sesama karyawan maupun pimpinan, dan
rasa hormat yang tinggi. Fajar selaku karyawan juga mengatakan, kepemimpinan di
sana juga cukup baik. Pimpinan yang selalu memberikan arahan apabila karyawan
melakukan kesalahan. Pimpinan di sana juga berlaku adil kepada karyawan dalam
memberikan tugas.

Fajar juga mengatakan, sangat mudah bergaul dengan karyawan di sana karena
mereka selalu ditugaskan membuat event atau stand, dan otomatis kerja sama yang
terjalin di antara mereka sangat erat. Pimpinan juga selalu terjun ke lapangan untuk
melihat karyawan nya bekerja. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti.
(Hari Rabu, 23 Desember 2020, Pukul 11.00 WITA)

Dari uraian di atas, penulis akan menganalisa bagaimana peran Leader member
exchange terhadap kinerja karyawan di TDC SMM Telkomsel Kota Kandangan
dengan judul “Pengaruh Leader Member Exchange Terhadap Kinerja Karyawan

di TDC SMM Telkomsel Kota Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan”



B. Rumusan Masalah
1. Apakah dimensi Leader Member Exchange dari sisi Afeksi, Kontribusi,
Loyalitas, Professional Respek berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan?
2. Apakah dimensi Leader Member Exchange dari sisi Afeksi, Kontribusi,

Loyalitas, Professional Respek berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja

Karyawan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. a. Untuk Mengetahui Variabel Afeksi berpengaruh secara parsial terhadap
Kinerja Karyawan
b. Untuk mengetahui Variabel Kontribusi berpengaruh secara parsial terhadap
Kinerja Karyawan
c. Untuk mengetahui Variabel Loyalitas berpengaruh secara parsial terhadap
Kinerja Karyawan
d. Mengetahui Variabel Proffesional Respek berpengaruh secara parsial
terhadap Kinerja Karyawan
2. Untuk mengetahui Variabel Afeksi, Kontribusi, Loyalitas, Professional

Respek berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

l.

Bagi Pimpinan dan Karyawan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pimpinan dan
karyawan TDC SMM Telkomsel Kota Kandangan agar saling bekerja sama
dalam menjalankan tugas di dalam organisasi maupun perusahaan tersebut.
Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat
khusus nya di Kota Kandangan tentang adanya pengaruh Leader Member
Exchange terhadap Kinerja Karyawan di dalam suatu organisasi maupun
perusahaan.

Bagi UIN Antasari Banjarmasin

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada akademisi dalam
bentuk menambah wawasan serta pengetahuan mengenai pengaruh Leader
Member Exchange terhadap Kinerja Karyawan di dalam suatu organisasi
maupun perusahaan.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran langsung serta
tambahan pengetahuan bagi peneliti mengenai Pengaruh Leader Member
Exchange terhadap Kinerja Karyawan di TDC SMM Telkomsel Kota

Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
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E. Definisi Operasional

Untuk memperjelas judul ini dan terutama menyatukan persepsi antara penulis dan

pembaca, maka perlu untuk membahas beberapa definisi operasional yang dipakai

dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1.

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,benda) yang
ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. (Kamus Besar
Bahasa Indonesia)

Pengaruh yang di maksud di sini ialah sikap yang dapat membawa perubahan
pada diri seseorang agar menjadi lebih baik.

Leader Member Exchange adalah interaksi antara pemimpin dan karyawan.
Teori Leader Member Exchange ini menggambarkan seorang pemimpin dan
anggota karyawan mengembangkan sebuah hubungan seperti mereka saling
mempengaruhi. Hubungan yang baik ditandai dengan sikap positif, loyalitas,
kesetiaan, rasa hormat, kontribusi yang tinggi terhadap kinerja. (Pranoto, 2005,
hal. 129)

Leader Member Exchange yang di maksud di sini ialah antara pimpinan dan
karyawan harus memiliki komunikasi yang baik dan saling akrab di antara
keduanya, agar tujuan yang telah direncanakan berjalan sesuai yang
dikehendaki.

Kinerja Karyawan adalah bentuk prestasi kerja, yakni hasil kerja secara

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang tenaga kerja dalam
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melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan
kepadanya. (M.Si, 2019, hal. 47)

Kinerja karyawan yang di maksud di sini ialah hasil kerja dari karyawan
tersebut apakah bekerja baik atau tidak, karna jika seorang karyawan bekerja
dengan baik pasti organisasi itu akan berkembang sesuai tujuan yang telah

direncanakan.

F. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini di maksudkan untuk mengetahui pengaruh Leader Member
Exchange terhadap Kinerja Karyawan di TDC SMM Telkomsel Kota Kandangan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan, sehingga kerangka pemikiran dalam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 1.1

Skema Kerangka Teori

Kinerja
Karyawan (Y)

1. Hai : Variabel Afeksi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

Ho : Variabel Afeksi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

2. Hay : Variabel Kontribusi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

Ho : Variabel kontribusi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Karyawan

3. Has : Variabel Loyalitas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

Ho : Variabel Loyalitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Karyawan
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4. Hay : Variabel Professional Respek berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Karyawan

Ho : Variabel Professional Respek tidak berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja Karyawan

5. Has : Variabel Afeksi, Kontribusi, Loyalitas, Respek secara bersamaan

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

Ho : Variabel Afeksi, Kontribusi, Loyalitas, Respek secara bersamaan tidak

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

H. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, sangat diperlukan untuk menghindari penelitian yang sama

dengan penelitian yang akan diteliti. Oleh sebab itu penulis melakukan penelahan

terhadap penelitian terdahulu berkaitan dengan permasalahan penelitian tentang Leader

Member Exchange Terhadap Kinerja Karyawan. Namun demikian, ditemukan

substansi yang berbeda dengan persoalan yang penulis angkat. Penelitian yang di

maksud yaitu:
Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
No | Peneliti Variabel Metode Judul Hasil

Penelitian
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Nanang
Yogi
Anggoro

Putro

Xl1=
Motivasi

Kerja

X2 =
Disiplin

Kerja

Y = Kinerja
Karyawan

Outsourcing

Kuantitatif

Pengaruh
Motivasi dan
Disiplin Kerja
Terhadap
Kinerja
Karyawan
Outsourcing
(Studi Pada
Perusahaan
Penyedia Jasa
Outsourcing
PT. ASH
Cabang

Madiun)

Kinerja karyawan

selama tahun
2015 mengalami
naik turun dilihat
dari hasil nilai
pekerjaan yang
telah dilakukan.
Oleh karena itu,
motivasi dan
disiplin kerja
sangat
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan.
Semakin tinggi
motivasi dan
semakin tinggi
disiplin kerja,
maka akan
meningkatkan

kinerja karyawan
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menjadi lebih
baik lagi.
Billy X1 = Kuantitatif | Pengaruh Beberapa
Kharisma | Leader Leader indikator
Nusantara | Member Member rendahnya leader
Exchange Exchange dan | member exchange
Budaya dan budaya
X2 = Perusahaan perusahaan
Budaya Terhadap mempengaruhi
Perusahaaan Loyalitas rendahnya
Karyawan PT | loyalitas
Y= Square Group | karyawan pada
Loyalitas PT Square Group.
Karyawan Indikator dari

leader member
exchange yang
kurang baik yaitu
perhatian yang
kurang memadai
dari pimpinan

terhadap
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karyawan.
Rendahnya
karyawan dalam
melaksanakan
kewajiban
ditunjukkan pada
kerjasama yang
kurang antar
karyawan dan
kurangnya
kebanggaan
karyawan
terhadap
pekerjaannya.
Dapat dikatakan
leader member
exchange dan
budaya
perusahaan

mempengaruhi
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loyalitas

karyawan.

Antik

Istiasih

X1l =
Relative
Leader
Member

Exchange

X2 =
Afektivitas

Negatif

Y = Kinerja

Karyawan

Kuantitatif

Peran
Identifikasi
Sosial dalam
Hubungan
Antara
Relative
Leader
Member
Exchange,
Afektifitas
Negatif, dan
Kinerja
Karyawan
Pada Pegawai
Sekretariat
Daerah Kota

Surakarta

Karyawan yang
memiliki
hubungan RLMX
yang kuat dengan
pimpinan, akan
memiliki
identifikasi sosial
yang tinggi. Hal
ini didukung jika
afektifitas negatif
karyawan rendah.
Semakin tinggi
hubungan RLMX
seorang karyawan
terhadap
pimpinan nya,
maka karyawan
akan semakin

dekat dengan
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atasan dan
menjadi bagian

dari in-group

pimpinan.
I. Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu
Tabel 1.2
No | Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian Penelitian
Terdahulu Terdahulu
1. Nanang Yogi Pengaruh Motivasi | Menggunakan 1. Variabel
Anggoro Putro dan Disiplin Kerja | variabel Y yang X yang
Terhadap Kinerja | sama yaitu tentang berbeda
Karyawan Kinerja Karyawan | 2. Objek
Outsourcing (Studi penelitian
Pada Perusahaan Berbeda

Penyedia Jasa
Outsourcing PT.
ASH Cabang

Madiun)
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Billy Kharisma Pengaruh Leader Menggunakan Objek
Nusantara Member Exchange | materi yang sama penelitian
dan Budaya yaitu tentang berbeda
Perusahaan Leader Member
Terhadap Loyalitas | Exchange
Karyawan PT
Square Group
Antik Istiasih Peran Identifikasi | Terdapat salah satu | 1. Variabel
Sosial dalam materi yang sama yang
Hubungan Antara | tentang Leader sangat
Relative Leader Member Exchange berbeda
Member 2. Objek
Exchange, penelitian
Afektifitas berbeda
Negatif, dan
Kinerja Karyawan
Pada Pegawai
Sekretariat Daerah
Kota Surakarta
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J. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini, penulis membagi menjadi lima bab yang saling berkaitan
yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

BAB I :PENDAHULUAN, sebagai pengantar dari skripsi ini secara keseluruhan.
Bab ini terdiri dari sembilan sub bab yang terdiri dari latar belakang permasalahan. Ada
pula pokok permasalahan yakni bagaimana pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menjelaskan variabel
independen terhadap variabel dependen. Manfaat penelitian ini untuk memberikan
pengetahuan kepada pemimpin organisasi maupun perusahaan tentang Leader Member
Exchange. Definisi operasional digunakan agar tidak adanya multitafsir dalam
memahami judul yang ada. Penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran dibuat untuk
memahami dan mengetahui secara singkat bagaimana gambaran dari rumusan masalah
tersebut. Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini untuk
mengetahui perbandingan antara kedua penelitian tersebut. Hipotesis digunakan untuk
pembuktian penelitian yang dilakukan, sedangkan sistematika penulisan digunakan
untuk tata cara penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI Membahas tentang teori-teori yang digunakan
untuk menganalisis dimensi Leader Member Exchange dari sisi Afeksi, Kontribusi,
Loyalitas, Respek terhadap Kinerja Karyawan di TDC SMM Telkomsel Kota
Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

BAB III : METODE PENELITIAN. Jenis penelitian yang digunakan adalah

deskriptif kuantitatif dan sifat dari penelitian ini adalah kuantitatif. Pada bagian ini
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penulis akan membahas mengenai teori-teori umum tentang pengaruh Leader Member
Exchange yang akan dijadikan penulis sebagai tolak ukur dari penyajian data yang
ditemukan dalam penelitian dan pedoman penganalisisan data.

BAB IV : LAPORAN PENELITIAN, yang terdiri dari gambaran umum tentang
lokasi penelitian, penyajian dan analisis data yang berhubungan dengan pertanyaan
yang ada di rumusan masalah.

BAB V : PENUTUP Pada bab ini merupakan kesimpulan dari pembahasan yang
telah dilakukan sebelumnya. Kemudian dilanjutkan saran-saran sebagai perbaikan

selanjutnya agar bisa lebih maju.



